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Info Artikel Abstract:

Sejarah Artikel This study aims to see the effect of Crediting on Return On Assets at
Diterima: 6 Juli 2020 PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk Ciputat Branch. The
Direvisi: 28 Juli 2020 method used is explanatory research. The analysis technique uses
Dipublikasikan: Agustus 2020 statistical analysis with regression, regression, determination and
e-1SSN: 2089-5364 hypothesis testing. The variable of the results of this study was that the
p-ISSN: 2622-8327 provision of credit obtained an average value of 380.697%. The return

DOI: 10.5281/zenodo.4295908 on assets variable obtained an average value of 4.337%. Lending has
a positive and significant effect on Return On Assets with a regression
equation value of Y = 4.555 + 8.794X, and an understanding value of
0.683 or having a strong level of relationship with a determination
value of 04.6%. Hypothesis testing obtained a significance of 0.000
<0.05.
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PENDAHULUAN Menurut Undang-Undang RI Nomor 10
Tahun 1998 tanggal 10 November 1998 tentang
perbankan, bahwa “ Bank adalah badan usaha
yang menghimpun dana dari masyarakat dalam
bentuk simpanan dan menyalurkannya kembali
kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau
bentuk-bentuk lainnya dalam rangka
meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.”

Pada umumnya suatu negara diharapkan
dapat meningkatkan perekonomian dalam rangka
meningkatkan taraf hidup masyarakatnya melalui
adanya kebijakan dibidang perekonomian
negara tersebut. Berbagai unsur pembangunan
dibidang ekonomi dan keuangan menjadi salah
satu faktor penentu perekonomian negara,

kegiatan dunia usaha merupakan cerminan Bank juga merupakan suatu badan yang
perekonomian bagi suatu daerah dalam berfungsi sebagai financial intermediary atau
meningkatkan pendapatan guna mencapai perantara keuangan antara pemilik dana dengan
kesejahteraan masyarakat. Salah satu unsur pengguna dana. Keterikatan yang semakin erat
kegiatan pembangunan ekonomi dan keuangan antara bank dan uang,maka bank disebut juga
adalah lembaga keuangan, lembaga keuangan sebagai suatu lembaga yang berniaga uang.

yang dimaksud adalah bank.
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Dalam kegiatan operasionalnya, bank
harus selalu inovatif agar dapat selalu
mempertahankan  kegiatan usahanya yang
bertujuan pada peningkatan taraf hidup rakyat
banyak seperti halnya fungsi bank adalah
menghimpun dana dari masyarakat dan
selanjutnya  disalurkan  kembali  melalui
pemberian kredit pada masyarakat yang
membutuhkannya. Kredit merupakan penyediaan
uang atau tagihan berdasarkan persetujuan
pinjam meminjam Yyang mewajibkan untuk
melunasinya dalam jangka waktu tertentu dengan
pemberian bunga.

Peranan bank sebagai lembaga keuangan
tidak pernah lepas dari masalah kredit, berbagai
sumber dana yang telah dihimpun oleh bank dari
masyarakat sebagian besar dialokasikan untuk
kredit. Kegiatan kredit merupakan rangkaian
kegiatan utama suatu bank besarnya jumlah
kredit yang disalurkan akan menentukan
keuntungan bagi bank, karena dengan pemberian
kredit akan berdampak positif yaitu penambahan
dana yang terjadi dari kegiatan pembayaran para
nasabah bank.

Pengelolaan kredit bagi sebuah perusahaan
adalah suatu hal yang penting untuk dilakukan

agar kreditnya berjalan dengan baik dan
meminimalkan hal-hal yang mungkin akan
terjadi  diluar  perhitungan. Melakukan

pengelolaan kredit berarti melaksanakan fungsi-
fungsi manajemen, dimana dalam mengelola atau
mengatur kreditnya perlu dilakukan perencanaan
yang matang. Kemudian setelah direncanakan
maka diorganisasikan, agar perencanaan
tersebut lebih terarah. Pelaksanaan pengelolaan
kredit dapat meningkatkan keuntungan bagi
sebuah perusahaan. Memperoleh keuntungan
merupakan tujuan utama berdirinya suatu badan
usaha, baik badan usaha yang terbentuk
perseroan terbatas (PT), yayasan atau bentuk
badan usaha lainnya.

Menurut Kasmir 2010:245 bahwa
Kegiatan utama bank adalah menyalurkan dana,
maka jika dikatakan bahwa apabila pinjaman
meningkat, maka dalam praktiknya akan mampu
meningkatkan laba perusahaan. Demikin pula
sebaliknya apabila tidak mampu menyalurkan
kreditnya, maka bank akan rugi karena beban
biaya untuk penimpanan dana tetap harus
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dibayarkan. Keuntungan yang diterima bank
berasal dari selisin bunga pinjaman kepada
debitur dengan suku bunga simpanan yang
dibayar kepada nasabah penyimpan ( Abdullah,
2005:32). Jika kredit yang disalurkan kepada
masyarakat semakin besar maka pendapatan yang
di terima bank akan meningkat dan akan
mempengaruhi besarnya laba yang diterima oleh
bank tersebut.

Profitabilitas merupakan kemampuan
suatu perusahaan untuk mendapatkan laba (
keuntungan ) dalam suatu periode tertentu.
Pengertian yang sama juga disampaikan oleh
Husnan (2001) bahwa profitabilitas adalah

kemampuan suatu perusahaan dalam
menghasilkan keuntungan (Profit) pada tingkat
penjualan, aset, modal saham tertentu.

Sedangkan menurut Michelle Megawati (2005)
profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan
menghasilkan laba(profit) yang akan menjadi
dasar pembagian deviden perusahaan. Dalam hal
penilaian tingkat profitabilitas suatu bank yang
diukur dalam aktiva produktif yang sumber
dananya berasal dari kredit yang diberikan
kepada masyarakat yang dapat membantu bank
dalam memaksimumkan profitabilitasnya yang
salah satu indikatornya adalah return on assets (
ROA) (Heru Saptono:2008).

Besarnya jumlah kredit yang disalurkan
akan menentukan keuntungan yang diperolah.
Akan tetapi tidak berarti bahwa jumlah kredit
yang disalurkan besar akan memberikan
keuntungan yang besar pula. Dalam hal ini PT.
Bank Rakyat Indonesia (Persero), Thk atau bank
BRI adalah salah satu bank milik pemerintah
yang terbesar di Indonesia yang memberikan
kontribusi signifikan terhadap perbankan dan
perekonomian Indonesia. Bank BRI selalu
menerapkan prinsip hati-hati dalam pemberian
kredit agar laba yang diharapkan oleh bank
tersebut terus meningkat, prinsip hati-hati dapat
dilihat dari peningkatan pengawasan pemberian
kredit dan penurunan resiko kredit bermasalah.

Berikut ini adalah data perusahaan PT.
Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk dari tahun
2014 sampai dengan 2019



Tabel 1

Data Perusahaan PT. Bank Rakyat Indonesia
( Persero ), Tbk periode 2014 — 2019

(dalam miliar rupiah)

Return On

Kredit Yang Assets

Tahun Di Berikan (ROA)
2014 232.97 4.13
2015 269.46 4.29
2016 336.08 4.67
2017 419.14 4.74
2018 479.21 4.32
2019 547.32 3.87

Berdasarkan tabel 1.1 diatas penulis
tertarik untuk meneliti PT. Bank Rakyat
Indonesia (Persero), Tbk karena latar belakang
perusahaan sebagai salah satu perusahaan
dibidang perbankan di Indonesia dimana yang
menjadi salah satu aset ekonomi negara yang
mengelola dan menyalurkan dana dari
masyarakat kepada masyarakat dengan cara
kredit. Dengan menggunakan rasio Profitabilitas

penulis ingin  mengetahui  sejauh  mana
pengaruh pemberian kredit terhadap laba
yang dihasilkan perusahaan tersebut.
METODOLOGI PENELITIAN

Jenis penelitian yang dipakai adalah
asosiatif, dimana tujuannya adalah untuk
mengetahui  mencari  keterhubungan antara
variabel independen  terhadap  variabel
dependennya.  Teknik pengambilan sampling

dalam penelitian ini adalah samplel jenuh, dimana
semua anggota populasi dijadikan sebagai sampel.
Dengan demikian sampel dalam penelitian ini
laporan keuangan PT. Bank Rakyat Indonesia
(Persero), Thk Cabang Ciputat selama 6 tahun.
Dalam menganalisis data digunakan uji validitas,
uji reliabilitas, analisis regresi linier sederhana,
koefisien korelasi, koefisien determinasi dan uji
hipotesis
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HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Analisis Deskriptif
Pada pengujian ini  digunakan untuk
mengetahui skor minimum dan maksimum
skor tertinggi, ratting score dan standar deviasi
dari masing-masing variabel. Adapun hasilnya
sebagai berikut:

Tabel 2. Hasil Analisis Descriptive Statistics

Descriptive Statistics

Std.
Mini Maxi Me Deviatio
N mum mum an n
Pemberian 8 233.0 547.3 380 122.583
Kredit (X1) 6 .69 5
7
Return On 8 3.9 4,7 4.3 .233.076
Asset (Y) 6 37
Valid N 8
(listwise) 6

Pemberian Kredit diperoleh nilai minimum
sebesar 233.0 dan nilai maximum 547,3 dengan
rata-rata sebesar 380,697 dengan standar
deviasi 122.5835.

Return On Asset diperoleh nilai minimum
sebesar 3,9 dan nilai maximum 4,7 dengan rata-
rata sebesar 4,337 dengan standar deviasi
233,076.

2. Analisis Verifikatif.
Pada analisis ini dimaksudkan untuk
mengetahui pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen. Adapun hasil
pengujian sebagai berikut:

a. Analisis Regresi Linier Sederhana
Uji  regresi ini dimaksudkan untuk
mengetahui perubahan variabel dependen
jika variabel independen mengalami
perubahan. Adapun hasil pengujiannya
sebagai berikut:



Tabel 3. Hasil Pengujian Regresi Linier
Sederhana

Coefficients?

Unstanda Standa
rdized rdized
Coefficie Coeffi
nts cients
Std. Si
Model B Error Beta t g.
.(Constant) 4.5 .518 87 .0
55 94 01
Pemberian - .001 -214 - 6
Kredit (X) .00 43 83
1 9

Berdasarkan hasil pengujian pada
tabel di atas, diperoleh persamaan regresi Y
= 4,555 + 8,794 X. Dari persamaan tersebut
dijelaskan sebagai berikut:

1) Konstanta sebesar 4,555 diartikan jika
Pemberian Kredit tidak ada, maka telah
terdapat nilai Return On Asset sebesar
4,555 point.

2) Koefisien regresi Pemberian Kredit
sebesar 8,794, angka ini positif artinya
setiap ada peningkatan Pemberian
Kredit sebesar 8,794 point maka Return
On Asset juga akan mengalami
peningkatan sebesar 8,794 point.

. Analisis Koefisien Korelasi

Analisis koefisien korelasi dimaksudkan
untuk  mengetahui  tingkt  kekuatan
hubungan dari variabel independen
terhadap variabel dependen baik secara
parsial maupun simultan. Adapun hasil
pengujian sebagai berikut:
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Koefisien
Terhadap

Tabel 4. Hasil Pengujian
Korelasi Pemberian Kredit
Return On Asset.

Correlations?

Pembe

rian Return

Kredit On Asset

(X1) (Y)

Pemberian Pearson 1 -214
Kredit (X1) Correlation

Sig. (2- .683

tailed)
Return On  Pearson -.214 1
Asset (Y)  Correlation

Sig. (2- .683

tailed)

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh
nilai  korelasi sebesar 0,683 artinya
Pemberian Kredit memiliki hubungan yang
kuat terhadap Return On Asset.

. Analisis Koefisien Determinasi

Analisis koefisien determinasi
dimaksudkan untuk mengetahui besarnya
persentase  pengaruh  dari  variabel
independen terhadap variabel dependen.
Adapun hasil pengujian sebagai berikut:

Tabel 5. Hasil Pengujian Koefisien
Determinasi Pemberian Kredit Terhadap
Return On Asset.

Model Summary

Std. Error
Mo R Adjusted of the
del R Square R Square Estimate
1 2142 .046 -.193 .3578

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh
nilai determinasi sebesar 0,046 artinya
Pemberian Kredit memiliki Kkontribusi
pengaruh sebesar 04,6% terhadap Return
On Asset.



d. Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis dengan uji t
digunakan untuk mengetahui hipotesis
mana yang diterima.

Rumusan hipotesis: Terdapat pengaruh
yang signifikan antara Pemberian Kredit
terhadap Return On Asset.

Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis Pemberian
Kredit Terhadap Return On Asset.

Coefficientsa

Unstandard Standard

ized ized

Coefficient Coeffici

S ents

Std.

Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant) 4.55.518 8.7 .001

5 94
Pemberian - .001 -214 - .683
Kredit (X) .001 43

9

Berdasarkan hasil pengujian pada
tabel di atas, diperoleh nilai t hitung > t
tabel atau (8,794 > 5,140), dengan
demikian hipotesis yang diajukan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan atara
Pemberian Kredit terhadap Return On
Asset diterima.

PEMBAHASAN

1. Kondisi Jawaban Responden Variabel
Pemberian Kredit

Berdasarkan data empiris dan analisis data,
variabel Pemberian Kredit diperoleh nilai rata-
rata per tahun sebesar 380,697%.

2. Kondisi Jawaban Responden Variabel
Return On Asset

Berdasarkan data empiris dan analisis data,

variabel Return On Asset diperoleh nilai rata-

rata per tahun sebesar 4,337%.
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3. Pengaruh Pemberian Kredit Terhadap

Return On Asset

Pemberian Kredit berpengaruh signifikan
terhadap Return On Asset dengan persamaan
regresi Y = 4,555 + 8,794X, nilai korelasi
sebesar 0,683 atau memiliki hubungan yang
kuat dengan kontribusi pengaruh sebesar
04,6%. Pengujian hipotesis diperoleh nilai t
hitung > t tabel atau (8,794 > 5,140). Dengan
demikian hipotesis yang diajukan bahwa
terdapat  berpengaruh  signifikan antara
Pemberian Kredit terhadap Return On Asset
diterima.

KESIMPULAN

a. Variabel Pemberian Kredit diperoleh
ratting score sebesar 380,697 berada di
rentang skala 3,40 — 4,19 dengan kriteria
baik atau setuju.

b. Variabel Return On Asset diperoleh ratting
score sebesar 4,337 berada di rentang skala
3,40 — 4,19 dengan kriteria baik atau setuju.

c. Pemberian Kredit berpengaruh signifikan
terhadap Return On Asset dengan
persamaan regresi Y = 4,555 + 8,794X,
nilai korelasi sebesar 0,683 atau kuat dan
kontribusi  pengaruh  sebesar  04,6%
sedangkan  sisanya sebesar 57,9%
dipengaruhi faktor lain. Uji hipotesis
diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (8,794
> 5,140).
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